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Abstract

The purpose of this research was to determine the relationship between family support and self-esteem of adolescent in prison.
This research used descriptive correlative method with cross-sectional approach. Samples of this research were taken using
purposive sampling. This research’s sample consists of 57 adolescents in Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 B Pekanbaru.
Data was collected using Ronsenberg self esteem (1995) by Ronsenberg and a questionnaire modified from Khalid (2011). And
then it was analyzed using fisher's exact test. The results showed that the numbers of adolescent who have high social support
and have high self esteem are 29 respondents (100%). While, the numbers of adolescent who have low social support and have
high self-esteem are 27 respondents (96.4%). From the result, it can be concluded that there was no relationship between
family support and self-esteem of adolescent in prison (p value = 0.491> a 0.05). Based on this study, it is suggested to the
families to provide high social support to adolescents in prison, so that they can survive or adapt to the needs and experience
during their training in prison, rediscover their confidence, and could be a part of community members when they are free.
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PENDAHULUAN

Remagja adalah periode perkembangan
selama individu mengalami perubahan dari masa
kanak-kanak menuju dewasa, biasanya antara
usia 13 sampai 20 tahun (Potter & Perry, 2010a).
Santrock (2011) menyatakan bahwa transisi dari
masa kanak-kanak ke masa remga melibatkan
perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional.
Perubahan biologis yang terjadi pada remaga
adalah percepatan pertumbuhan, perubahan
hormonal, dan kematangan seksual yang datang
dengan pubertas. Dari segi kognitif, remagja akan
mengalami peningkatan dalam berpikir abstrak,
idealis, dan logis. Pada segi sosio-emosional,
seorang remga akan mencari  kebebasan,
mengalami  konflik dengan orangtua, dan
keinginan untuk menghabiskan lebih banyak
waktu dengan teman sebaya. Perubahan biologis,
sosial, dan psikologis yang terjadi pada remaja
merupakan bagian dari penyesuaian positif untuk
meraih otonomi, akan tetapi pada masa remajaini
sering  dijadikan  sebaga masa  untuk
bereksperimen dan ikut serta dalam sgjumlah
aktivitas termasuk perilaku yang berisiko seperti
keterlibatan dengan perilaku seksual secara dini,

penyalahgunaan zat serta perilaku-perilaku
kekerasan (Sholichatun, 2011).
Penyimpangan  tingkah laku  atau

perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh
remga disebabkan oleh berbagai faktor.
Ratnawati  (2008) menyebutkan faktor-faktor

tersebut adalah dampak negatif perkembangan
yang cepat, arus globalisasi di bidang komunikasi
dan informasi, kemagjuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, perubahan cara hidup, dan kurang
memperoleh kasih sayang, bimbingan, dan
pengawasan dari orang tua.

Semakin banyaknya keterlibatan remaa
dalam perilaku-perilaku yang negatif ditunjukkan
dengan tingginya jumlah remga di penjara
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjabarkan
penjara sebagal bangunan tempat mengurung
orang hukuman bersalah menurut pengadilan. Di
Indonesia pada umumnya penjara dibagi menjadi
2 kategori yaitu Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas) dan Rumah Tahanan Negara (Rutan).
Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995,
Lapas adalah tempat untuk melaksanakan
pembinaan  narapidana dan anak didik
pemasyarakatan. Berbeda dengan Rutan yang
menurut Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
1983 merupakan tempat tersangka atau terdakwa
yang ditahan sdlama proses penyidikan,
penuntutan, dan pemeriksaan di  sidang
pengadilan (Marbun, 2010).

Kepaa Komisi Nasiona Perlindungan
Anak (Komnas Anak) Sirait mengatakan saat ini
ada sekitar 7.526 anak usia remaja yang tercatat
mendekam di dalam penjara akibat kenakalannya
mulai dari narkoba, pencurian, perkosaan dan
lain-lain (Lensa Indonesia, 2013). Data yang
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didapat dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
(2013) menunjukkan bahwa pada tahun 2011
jumlah remga yang ditahan di Lapas Indonesia
adalah 5.516 orang, tahun 2012 berjumlah 5.358
orang, dan tahun 2013 berjumlah 5.076 orang. Di
Provins Riau, jumlah remga yang ditahan di
Lapas pada tahun 2011 berjumlah 213 orang,
tahun 2012 meningkat menjadi 236 orang, dan
tahun 2013 berjumlah 195 orang. Di Lapas Anak
kelas |1 B Pekanbaru terdapat 61 orang remaja
sampai bulan Desember 2013.

Menjalani kehidupan di Lapas merupakan
bentuk petanggungjawaban yang harus dipenunhi
oleh remagja yang melanggar hukum. Tujuan dari
pembinaan adalah agar narapidana tidak
mengulangi lagi perbuatannya, menemukan
kembali kepercayaan dirinya, dan dapat diterima
menjadi bagian dari anggota masyarakat. Selama
menjalani masa hukuman di Lapas berbaga
permasalahan dialami narapidana remaa
diantaranya adalah perubahan hidup, hilangnya
kebebasan, hak-hak yang semakin terbatas, dan
perolehan label penjahat. Mereka yang masih
tergolong remga  membutuhkan  arahan,
bimbingan, serta pendampingan dari orangtua
agar mereka dapat berkembang ke arah
pendewasaan yang lebih positif (Handayani,
2010).

Penelitian Sholichatun (2011)
menunjukkan bahwa masalah yang menjadi
stressor bagi para anak didik di Lapas adalah
kerinduan pada keluarga, kejenuhan di Lapas baik
karena bosan dengan kegiatan-kegiatannya, bosan
dengan makanannya, adanya masalah dengan
teman dan rasa bingung ketika memikirkan masa
depannya nanti setelah keluar dari  Lapas.
Penelitian yang dilakukan Evans, Ehlers, Mezey,
dan Clark (2007) terhadap narapidana remaja di
Amerika menggambarkan  bahwa  mereka
mengalami  beberapa gegaa gangguan pasca
trauma, yaitu adanya ingatan-ingatan yang
mengganggu dan memiliki pemikiran terus-
menerus terkait dengan perilaku krimina yang
mereka lakukan. Hasil penelitian tersebut
didukung oleh pendapat Whitehead dan Steptoe
(2007 dalam Sholichatun, 2011) bahwa hidup di
Lapas merupakan pengalaman  kehidupan
manusia yang paing penuh dengan tekanan
dibandingkan dengan semua keadian-keadian
hidup.

Penelitian Armeliza (2013)
menggambarkan bahwa jumlah remaja di Lapas
Anak Kelas Il B Pekanbaru yang memiliki harga

diri positif dan harga diri negatif hampir sama.
Maslow menyatakan bahwa harga diri merupakan
bagian dari kebutuhan dasar manusia berupa
kebutuhan harga diri yang meliputi respek dari
keluarga dan masyarakat, serta perasaan
menghargai orang lain. Individu dengan harga
diri yang tinggi biasanya lebih dapat bertahan dan
beradaptasi dengan kebutuhan dan tekanan secara
lebih baik dibandingkan dengan memiliki harga
diri rendah. Harga diri yang rendah dapat
menyebabkan perasaan kosong dan terpisah dari
orang lain, terkadang menyebabkan depresi, rasa
gelisah atau cemas yang berkepanjangan. Rasa
ketidakmampuan untuk memenuhi harapan orang
tua dan kritikan yang tajam merupakan ha yang
dapat menurunkan harga diri pada anak-anak
(Potter & Perry, 2010D).

Pemenjaraan terhadap remaa
menyebabkan mereka jauh dari orangtua, teman
sebaya, dan lingkungannya. Dampak ini
mengakibatkan adanya kondisi sosioekonomi,
kesempatan belgar, dan interaks anak dengan
orang tua yang kurang sehingga subjek yang
mengalami pemenjaraan memiliki orientasi masa
depan pendidikan yang kurang jelas (Nurmi, 1989
dadam Yulianti, Srianti, & Widiasih, 2009).
Suasana penjara yang tak ramah dan konsep
pemisahan akan menyebabkan anak merasa
mempersalahkan diri dan inferioritas, tak layak
kembali ke masyarakat, dan menciptakan
lingkaran residivis (Yulianti, Srianti, & Widiasih,
2009). Permasalahan kesehatan fisik yang dialami
remga di Lapas berkaitan dengan kondis
makanan, yaitu kurang terpenuhinya gizi
(Saputra, 2008 dalam Handayani, 2010).

Saat dipenjara, remga hanya dapat
berkomunikasi dengan anggota keluarga saat
dikunjungi. Dusek dan Mclntyre (2003); Harter
(2006); Turnage (2004) dalam Santrock (2007b)
menyatakan bahwa konteks sosia  seperti
keluarga, kawan-kawan, dan sekolah memiliki
pengaruh terhadap perkembangan harga diri
remagja. Ketika kohesivitas keluarga meningkat,
harga diri remga juga meningkat seiring
bertambahnya usia. Kohes keluarga didasarkan
pada jumlah waktu yang digunakan oleh keluarga
untuk berkumpul bersama, kualitas komunikasi,
dan sgauh mana remga dilibatkan dalam
pengambilan keputusan keluarga. Penelitian oleh
Foote (1990); Thoits (1995) dalam Amelia (2010)
menjelaskan bahwa dukungan sosiad dapat
menjadi penangkal (buffering) terhadap stres
dalam berbagai peristiwa kehidupan. Dukungan
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yang dapat diberikan oleh keluarga bisa dengan
pemenuhan kebutuhan psikis yang meliputi kasih
sayang, keteladanan, bimbingan dan pengarahan,
dorongan, dan menanamkan rasa percaya diri
(Soetjiningsih, 2004).

Sejumlah pendapat menunjukkan tentang
pentingnya narapidana tetap berhubungan atau
berinteraksi dengan keluarga mereka melalui
kunjungan di penjara. Saat kunjungan di penjara,
setigp anggota keluarga dapat bertemu satu sama
lain, dapat mempertahankan ikatan keluarga dan
dapat membantu proses rehabilitass pada
narapidana tersebut (Dixey & Woodal, 2012).
Vigne, Naser, Brooks, dan Castro (2005)
menyatakan bahwa tingkat dukungan keluarga
dan kualitas hubungan keluarga secara umum
akan konsisten sepanjang waktu dan relatif kebal
terhadap pemisahan yang disebabkan oleh
penahanan.

Beberapa penelitian menunjukkan tentang
pentingnya dukungan keluarga ketika anggota
keluarganya menjalani pembinaan di Lapas.
Penelitian oleh Isnaini, Hariyono dan Utami
(2011) menunjukkan  bahwa  narapidana
penyalahguna narkotika, psikotropika, dan zat

adiktif  (NAPZA) di Lapas Wirogunan
Yogyakarta yang mendapatkan  dukungan
keluarga dalam kategori tinggi  memiliki

keinginan untuk sembuh. Penelitian oleh Astuti,
Kuntari, dan Desrini (2009) didapatkan bahwa
semakin tinggi tingkat dukungan sosia pada
narapidana penyalahgunaa NAPZA di Lapas
Narkotika Yogyakarta maka tingkat stres
narapidana akan menurun.

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 2
Desember 2013 kepada salah satu keluarga
remaja yang baru 1 bulan menjadi tahanan Lapas
Anak Kelas Il B Pekanbaru menunjukkan bahwa
remga yang menjadi tahanan sangat merasa
cemas dengan masa depan mereka, keluarga
mengatakan remga seldu  menceritakan
ketakutannya untuk menjalani hukuman di Lapas.
Peneliti juga melakukan wawancara kepada 4
orang remaja Lapas Anak Kelas Il B Pekanbaru
yang sudah berusia diatas 17 tahun pada tanggal
10 Desember 2013. Remaga tersebut sudah
menjalani masa tahanan lebih dari 5 bulan.
Semua remgja mengungkapkan saat ini sudah
menerima dan menyesuaikan diri dengan keadaan
kehidupannya di Lapas. Sebanyak 3 dari 4 remaja
mengatakan selalu dikunjungi oleh orang tua dan
teman sebaya minimal 1 kali seminggu. Sebanyak
1 dari 4 remga yang hanya dikunjungi 1 kali

selama 1.5 tahun masa hukuman mengatakan
sangat menginginkan kehadiran keluarganya.
Semua remga yang diwawancara mengatakan
sangat membutuhkan kehadiran dan dukungan
dari keluarga Mereka mengatakan dengan
adanya kehadiran dan dukungan keluarga
membuat mereka mampu mengatasi kecemasan
yang dialami, seperti kecemasan yang dirasakan
tentang masa depan yang akan dilalui setelah
bebas.

Dari uraian data diatas, peneliti tertarik
untuk meneliti tentang dukungan keluarga dan
pengaruhnya terhadap hargadiri remgadi Lapas.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikass dukungan keluarga yang
diberikan oleh keluarga remga di Lapas,

mengidentifikasi harga diri remagja di Lapas; dan
mengidentifikas hubungan antara dukungan
keluarga dengan harga diri remgjadi Lapas.

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini adalah dapat
dijadikan sebagai acuan bagi Lapas dalam
memberikan pembinaan kepada remaja di Lapas
dengan memperhatikan aspek psikologis dari
remaja, dapat dijadikan sebagai sumber dalam
memberikan wawasan dalam proses belgar
mengajar terutama dalam ilmu keperawatan jiwa
dan keluarga mengenai dukungan keluarga dan
harga diri remagja, sebaga bahan informasi dan
masukan bagi keluarga tentang pentingnya peran
keluarga dadam memberikan dukungan kepada
remga di Lapas dan pengaruh dukungan yang
diberikan terhadap harga diri remaja di Lapas,
dan dapat dijadikan sebaga evidence based untuk
penelitian selanjutnya terkait harga diri remaja
dan dukungan keluarga.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain pendlitian yang digunakan adalah
deskriptif korelass dengan pendekatan cross
sectional. Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 57 remgja yang memenuhi kriteria inklusi
dengan metode pengambilan sampel yaitu
pur posive sampling.

Alat pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti adalah kuesioner. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel harga diri
adalah Ronsenberg Self Esteem Scale yang
merupakan instrumen baku untuk mengukur
tingkat harga diri. Instrumen untuk mengukur
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variabel dukungan keluarga dimodifikasi dari
kuesioner penelitian Khalid (2011). Sebelum
kuesioner disebarkan kepada responden terlebih
dahulu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas.
Instrumen dikatakan valid jika r hitung>r tabel.
Pertanyaan dianggap reliabel jika diperoleh nilai
apha>r tabel (Hastono, 2007). Setelah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas, didapatkan bahwa
semua item pertanyaan pada kuesioner harga diri
valid dan reliabel. Pada kuesioner dukungan
keluarga didapatkan bahwa dari 20 pertanyaan
terdapat 18 pertanyaan yang valid (r=0,522-
0,836). Pertanyaan pada kuesioner dukungan
keluarga yang tidak valid dibuang karena ada
pertanyaan lain yang dianggap dapat mewakili
pertanyaan tersebut.

Saat mendapatkan responden yang sesuai
dengan kriteria inklusi, peneliti menjelaskan
tujuan penelitian kepada responden. Setelah
responden menandatangani informed consent,
pendliti  kemudian membagikan  kuesioner
mengenai dukungan keluarga yang dimodifikas
dari Khalid (2011), dan kuesioner harga diri
dengan Rossenberg self esteem scale. Analisa
data yang digunakan adalah analisa univariat dan
bivariat. Anaisa univariat digunakan untuk
mengetahui karakteristik responden, yaitu jenis
kelamin, usia, agama, pendidikan terakhir, kasus
yang melibatkan responden. Analisa bivariat
menggunakan fisher’s exact test.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi karakteristik responden

No Karakteristik Jumlah (n) Persentase
reponden (%)
1 Jeniskelamin
- Laki-laki 57 100
2  Umur
- Remgjaawal 2 35
- Remgjatengah 44 77,2
- Remaja akhir 11 19,3
3  Agama
- Idlam 50 87,7
- Protestan 2 35
- Katolik 5 8,8
4 Pendidikan
terakhir
- Tidak sekolah 2 35
-SD 28 49,1
- SMP 27 47,7
Total 50 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
semua responden yang diteliti berjenis kelamin

laki-laki yaitu 57 orang (100%). Dari 57 orang
responden yang diteliti, mayoritas responden
berada pada usia remgja tengah (15-17 tahun),
yaitu sebanyak 44 orang (77,2%). Mayoritas
responden penelitian beragama Idlam, yaitu
sebanyak 50 orang (87,7%). Berdasarkan tingkat
pendidikan, jumlah responden yang
berpendidikan SD dan berpendidikan SMP
hampir sama, yaitu sebanyak 28 orang responden
(49,1%) berpendidikan SD dan sebanyak 27
orang responden (47,4%) berpendidikan SMP.
Kasus terbanyak yang melibatkan responden
adalah tindak pidana pencurian, yaitu sebanyak
29 responden (50,9%).

Tabel 2.
Distribusi responden berdasarkan kasus

No Kasus Jumlah Persentase (%)
(n)
1 Pencurian 29 50,9
2  Pembunuhan 1 1,8
3 Asusila 12 211
4 Penikaman 3 53
5 Penggelapan 2 35
6  Pencurian dengan 3 53
kekerasan
7  Penganiayaan 3 53
8 Narkotika 4 7,0
Total 57 100

Pada tabel 2 diketahui bahwa mayoritas
responden terlibat dalam kasus pencurian yaitu
sebanyak 29 responden (50,9%). Data didapatkan
dari jawaban responden pada pertanyaan

kuesioner.
Tabel 3.
Distribus  frekuensi responden berdasarkan
dukungan keluarga
No Dukungan Jumlah (n) Persentase
keluarga (%)
1  Dukungan 29 50,9
keluarga tinggi
2  Dukungan 28 49,1
keluarga rendah
Total 57 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
jumlah responden yang mendapatkan dukungan
keluarga tinggi dan yang mendapatkan dukungan
keluarga rendah hampir sama Dukungan
keluarga dikategorikan menjadi 2 yaitu dukungan
keluarga tinggi dan dukungan keluarga rendah
yang ditetapkan berdasarkan nilai median=56.
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Tabd 4.

Distribusi  frekuensi responden berdasarkan
harga diri
No Hargadiri Jumlah (n) Per sentase (%)
1 Harga diri 56 98,2
tinggi
2 Harga diri 1 1,8
rendah
Total 57 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki harga diri tinggi
dengan jumlah 56 orang (98,2%). Harga diri
dikategorikan menjadi 2 yaitu harga diri tinggi
jika skor jawaban responden pada kuesioner =20,
dan hargadiri rendah jika skor responden <20.

Tabe 5.
Hubungan dukungan keluarga dengan harga diri
Dukungan Harga diri P-

No keluarga Tinggi Rendah  Total  value
n % n % n %

1 Tinggi 29 100 0 O 29 100
2 Rendah 27 %4 1 36 28 100 0491
Total 5 982 1 18 57 100

Tabel 5 menggambarkan hubungan antara
dukungan keluarga dengan harga diri remagja di
Lembaga Pemasyarakatan. Hasil andisis
hubungan dukungan keluarga dengan harga diri
remga di Lembaga Pemasyarakatan p value =
0,491 > a (0,05), berarti Ho gagal ditolak
sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan harga diri
remagadi Lembaga Pemasyarakatan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa seluruh responden berjenis kelamin laki-
laki. Hal ini dikarenakan semua penghuni
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Anak Kelas
1B Pekanbaru yang berada di rentang usiaremaja
(11-20 tahun) berjenis kelamin laki-laki. Data
dari Badan Pusat Statistik (2012) menunjukkan
bahwa tindakan keahatan sebagian besar di
lakukan oleh laki-laki, selama periode tahun 2009
hingga 2010 persentase laki-laki dan perempuan
pelaku kegahatan berkisar 86,75% dan 13,25%.
Hasil penelitian juga didukung oleh penjelasan
American Psychiatric Association (2000, dalam
Rehani, 2012) bahwa gangguan tingkah laku
(conduct disorder) yang menurut DSM-IV-TR
merupakan pola perilaku tetap yang melanggar
hak-hak dasar orang lain dan norma susila lebih

banyak dimiliki oleh laki-laki daripada
perempuan.
Berdasarkan usia didapatkan bahwa

mayoritas responden berada pada rentang usia
remaja tengah (15-17 tahun). Hukum di Indonesia
hanya mengenal anak-anak dan dewasa, sebagian
Undang-Undang tidak mengenal konsep remga
(Sarwono, 2012). Lapas Anak mayoritas dihuni
oleh remgja tengah dikarenakan batas usia anak
yang dapat di gukan ke sidang anak menurut
Undang-Undang Peradilan Anak Pasal 3 adalah
sekurang-kurangnya 8 tahun dan batas maksimal
usa 18 tahun (Sambas, 2013). Tahap
perkembangan moral sedlama masa remaja
menurut Kohlberg adalah moralitas
pascakonvensional (postconventional morality)
yang terdiri dari dua tahap. Dalam tahap pertama
individu yakin bahwa harus ada kelenturan dalam
keyakinan moral sehingga dimungkinkan adanya
perbaikan dan perubahan standar moral apabila
ha  ini  menguntungkan  anggota-anggota
kelompok secara keseluruhan. Dalam tahap kedua
individu menyesuaikan diri dengan standar sosia
dan ideal yang diinternaisasi lebih untuk
menghindari hukuman terhadap diri sendiri
daripada sensor sosial. Dalam tahap ini, moralitas
didasarkan pada rasa hormat kepada orang-orang
lain dan bukan pada keinginan yang bersifat
pribadi (Hurlock, 2009). Wong, Marylin, David,
Patricia, dan Marylin (2008) juga menyebutkan
bahwa remga tengah cenderung mengalami
kebimbangan emosi dalam rentang waktu
tertentu, dan berprilaku sesua dengan standar
yang ditetapkan oleh kelompok.

Berdasarkan agama yang  dianut
responden, dalam penelitian ini didapatkan bahwa
mayoritas responden beragama Islam. Hal
tersebut sgalan dengan mayoritas penduduk di
Riau yang beragama Islam. Setiap agama selalu
mengajarkan untuk  berperilaku  baik dan
menjauhi  perilaku yang dapat merugikan diri
sendiri dan orang lain, tetapi tidak semuaindividu
mau dan mampu untuk menerapkan nilai-nila
yang digarkan dalam agama yang dianutnya,
termasuk remga Kepercayaan remga kepada
tuhan kadang-kadang sangat kuat, akan tetapi
kadang-kadang menjadi ragu dan berkurang, yang
terlihat pada cara ibadahnya yang kadang-kadang
la merasa sangat membutuhkan tuhan, terutama
ketika menghadapi bahaya, takut akan gagal atau
merasa dosa. Tapi kadang-kadang ia kurang
membutuhkan tuhan, ketika mereka sedang riang,
senang, dan gembira (Dargat, 1995 daam

JOM PSIK VOL.1 NO.3 OKTOBER 2014

5



Karlina, 2008). Rendahnya penerapan nila agama
dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Hal ini
didukung oleh penelitian Palupi (2013) yang
berjudul pengaruh religiusitas terhadap kenakalan
remga pada siswa kelas VIII SMP negeri 02
Slawi Kabupaten Tegal. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
religiusitas remaja maka semakin rendah perilaku
kenakalan remga.

Berdasarkan pendidikan terakhir,
didapatkan bahwa tingkat pendidikan responden
sebagian besar adalah SD. Sebagian besar remagja
masih mengenyam pendidikan formal maupun
informal yang rendah. Lingkungan pendidikan
(formal) turut berperan dalam menentukan
pembentukan perilaku dan kepribadian remaja.
Pendapat Anderson dikutip dari Mappiare (1983,
dalam Laksono, 2012) mengatakan bahwa faktor
yang paing penting bagi individu mencapai
kedewasaan emosional adalah pengalaman yang
individu dapat selama menjalani pendidikan
formal. Dunia pendidikan dapat memberikan
pelgaran-pelgaran yang berharga dalam hd
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional,
tiagp jenjang pendidikan memiliki tingkatan
masing-masing dalam ha pengetahuan, proses
pemecahan masaah, penalaran serta emosiona
(Laksono, 2012).

Berdasarkan kasus yang melibatkan
responden, didapatkan bahwa kasus terbanyak
yaitu pencurian. Kasus berikutnya yaitu asusila,
narkotika, kekerasan, penikaman, penganiayaan,
penggelapan, dan pembunuhan. Hal tersebut
sgjalan dengan pernyataan American Psychiatric
Association (2000, dalam Rehani, 2012) bahwa
perbedaan gender mempengaruhi jenis masalah
gangguan tingkah laku yang ditampilkan. Laki-
laki dengan diagnosis gangguan tingkah laku
seringkali  menampilkan perilaku bertengkar,
mencuri, vadalisme dan pelanggaran disiplin
sekolah, sedangkan perempuan  seringkali
menampilkan  perilaku  berbohong,  bolos,
melarikan diri dari rumah, menggunakan obat
terlarang dan prostitusi. Hal ini didukung oleh
pendlitian Armeliza (2013) yang berjudul
gambaran konsep diri remaga di Lapas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas kasus
responden pada bulan Juni 2013 adaah
pencurian, dimana penelitian tersebut juga
dilakukan di Lapas Anak Kelas Il B Pekanbaru.
Data yang didapat dari Badan Pusat Statistik
(2011) juga menunjukkan bahwa jenis tindak
pidana paling menonjol yang dilakukan oleh

remga adalah tindak pidana pencurian, yaitu
dilakukan oleh sebanyak 120 remaja atau sekitar
60% dari keseluruhan remga yang melakukan
tindak pidana.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa responden yang mendapatkan dukungan
keluarga yang tinggi hampir sama dengan
responden yang mendapat dukungan keluarga
yang rendah. Sarafino (2008) menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi apakah seseorang
akan menerima dukungan sosial keluarga atau
tidak adalah faktor dari penerima dukungan dan
faktor dari pemberi dukungan. Faktor dari
penerima dukungan (recipient) adalah seseorang
tidak akan menerima dukungan sosia dari orang
lain jika ia tidak suka bersosial, tidak suka
menolong orang lain, dan tidak ingin orang lain
tahu bahwa ia membutuhkan bantuan. Faktor dari
pemberi dukungan (providers) adalah seseorang
terkadang tidak memberikan dukungan sosial
kepada orang lain ketika ia sendiri tidak memiliki
sumberdaya untuk menolong orang lain, atau
tengah menghadapi stres, harus menolong dirinya
sendiri, atau kurang sensitif terhadap sekitarnya.
Soetjiningsih (2004) menyatakan bahwa remaga
membutuhkan dukungan yang berbeda dari masa
sebelumnya, karena pada saat ini remaja sedang
mencari kebebasan dalam mengeksplorasi diri
sehingga dengan sendirinya keterikatan dengan
orang tua berkurang. Menurut Wong, Marilyn,
David, Patricia, dan Marylin (2008) hubungan
antara orang tua dan remga yang berada
direntang usia remga tengah berada pada titik
rendah.

Berdasarkan harga diri yang dimiliki
remga di Lapas didapatkan bahwa mayoritas
responden memiliki harga diri tinggi. Raty, dkk
(2005) dalam Santrock (2007b) menyebutkan
bahwa remaja laki-laki memiliki harga diri yang
lebih tinggi dibandingkan remagja perempuan,
sebagaimana diketahui bahwa seluruh responden
dalam penélitian ini berjenis kelamin laki-laki.
Pada proses pengumpulan data, pendliti
menemukan ciri-ciri individu yang memiliki
harga diri tinggi menurut Coopersmith (1967
dalam Pamela & Waruwu, 2006) pada responden
yaitu dapat berinteraksi baik dengan pendliti,
berpenampilan rapi, dan tampak mengadakan
hubungan sosiad dengan teman-temannya
Mayoritas remgja tidak merasa rendah diri
kemungkinan disebabkan karena remagja berada
dalam kelompok yang mengalami hal yang sama
dengannya yaitu sama-sama terlibat dalam tindak
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pidana dan harus menjalani pembinaan di Lapas.
Burn (1979, dadam Widodo & Pratitis, 2013)
menyatakan bahwa harga diri terbentuk dari
evauas subjektif remagja atas umpan balik yang
dia terima dari figur attachment serta
perbandingan dengan standar atau nilai
kelompok.

Hasil uji statistik menggunakan fisher’s
exact test menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dengan
harga diri remajadi Lapas. Harga diri yang tinggi
pada remgja yang mendapat dukungan keluarga
rendah dapat dipengaruhi kondisi lingkungan
sosial selama mereka di Lapas. Hal tersebut
sesuai dengan Lubis dan Hasnida (2009) bahwa
terbentuknya harga diri diperoleh dari interaksi
individu dengan lingkungannya, penerimaan,
penghargaan serta perlakuan orang lain terhadap
individu yang bersangkutan. Pengalaman
keberhasilan, persahabatan, dan kematangan akan
meningkatkan harga diri. Sebaliknya, kehilangan
kasih sayang, dijauhi oleh teman-teman dan
penghinaan akan menurunkan harga diri. Ha
yang sama juga disampaikan oleh Suliswati,
Payopo, Maruhawa, Sianturi, dan Sumijatun
(2005) bahwa perkembangan harga diri
ditentukan oleh perasaan dicintai, dihormati, dan
dihargai. Individu akan merasa harga dirinya
tinggi bila sering mengalami keberhasilannya,
sebaliknya individu akan merasa harga dirinya
rendah bila sering mengalami kegagalan, tidak
dicintai atau tidak diterima lingkungan.

Keberadaan teman sebaya selama remga
di Lapas juga dapat mempengaruhi harga diri
remga. Remga di Lapas lebih banyak
menghabiskan waktu dengan teman sebaya
daripada dengan anggota keluarga. Brown dan
Dietz (2009); Bukowski, Motzoi, dan Meyer
(2009) dalam Santrock (2011) menyebutkan
bahwa teman sebaya memainkan peranan kuat
dadam kehidupan remga. Remga lebih
bergantung pada teman-teman daripada orangtua
untuk  memenuhi  kebutuhan mereka akan
pertemanan, dukungan yang berharga, dan
keintiman (Santrock, 2011). Bretch (1996, dalam
Puspita, 2008) menyatakan bahwa harga diri
dapat ditingkatkan melalui teman sebaya yang
menerima apa adanya. Ha ini didukung oleh
penelitian Amali (2008) yang menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
penerimaan teman sebaya dengan self esteem
siswa SMP Negeri 7 Bojonegoro. Penelitian
tentang manfaat penerimaan teman sebaya

lainnya adalah penelitian Trima (2013) tentang
hubungan penerimaan peer group terhadap
kepercayaan diri pada siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Padang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin diterima siswa oleh peer
group/teman sebayanya maka akan semakin
tinggi kepercayaan diri siswa tersebut.

Kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh
pihak Lapas kemungkinan besar dapat
mempengaruhi kondisi psikologis remaja. Pasal 1
butir (3) UU No. 12 Tahun 1995 menjelaskan
bahwa yang dimaksud L apas adalah tempat untuk
melaksanakan pembinaan narapidana atau anak
didik pemasyarakatan. Pembinaan merupakan
suatu cara untuk dapat  meningkatkan,
mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan serta sikap seseorang atau kel ompok
sehubungan dengan kegiatan, pekerjaan maupun
proses produksi (Irawan, 2011). Program
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan di
Lapas dan pembimbingan Warga Binaan
Pemasyarakatan oleh Baa Pemasyarakatan
(Bapas) ditekankan pada kegiatan pembinaan
kepribadian dan kegiatan pembinaan
kemandirian.

Ideal diri yang dimiliki oleh remaja juga
dapat mempengaruhi harga diri remaja. Potter dan
Perry (2010b) menyatakan bahwa seseorang yang
telah terpenuhi ideal dirinya maka orang tersebut
akan memiliki harga diri yang positif, sementara
itu seseorang yang tidak bisa memenuhi ideal
dirinya akan memiliki harga diri negatif. Hal ini
didukung oleh penelitian Armeliza (2013) tentang
gambaran konsep diri remga di Lapas yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden di
Lapas Anak Kelas Il B Pekanbaru pada bulan
Juni 2013 memiliki ideal diri yang positif.

Akan tetapi, ada pendapat yang berbeda
dengan hasil penelitian ini yaitu Desmita (2010)
yang menyatakan bahwa remga yang kurang
mendapat dukungan dari orang tua, akan tumbuh
menjadi individu yang kurang optimis, kurang
memiliki harapan tentang masa depan, kurang
percaya akan kemampuannya merencanakan
masa depan, dan pemikirannya pun menjadi
kurang sistematis dan kurang terarah.

Dari hasil pendlitian ini dapat dissmpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara dukungan
keluarga dengan harga diri remgja di Lapas. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh kondis lingkungan
sosia remagja selama di Lapas, keberadaan dan
penerimaan teman sebaya, adanya kegiatan
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pembinaan yang dilaksanakan oleh pihak Lapas,
dan terpenuhinyaideal diri remajadi Lapas.

KESIMPULAN

Dari hasil uji statistik menggunakan
fisher’s exact test diperoleh tidak ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan harga diri
remga di Lembaga Pemasyarakatan (p value=
0,491).

SARAN

Bagi lembaga pemasyarakatan diharapkan
untuk terus meningkatkan pelaksanaan kegiatan
pembinaan dan menjadikan kegiatan-kegiatan di
Lapas sebagai wadah bagi remga mengadakan
hubungan sosial dengan orang disekitarnya,
mendapatkan pengalaman berharga,
persahabatan, dan perasaan dicintai agar remaja
memiliki harga diri yang lebih tinggi. Bagi
ingtitusi  pendidikan  dibidang  kesehatan
khususnya keperawatan jiwa diharapkan dapat
terus mengembangkan penelitian tentang aspek
psikologis pada remgja yang berada di lembaga
pemasyarakatan. Bagi keluarga diharapkan untuk
meningkatkan dukungan sosial pada remga di
lembaga pemasyarakatan sehingga remaja lebih
dapat bertahan atau beradaptas dengan
kebutuhan dan kondisi yang dialami selama
menjalani pembinaan di lembaga
pemasyarakatan, menemukan kembali
kepercayaan dirinya, dan dapat kembali menjadi
bagian dari anggota masyarakat saat mereka
bebas. Bagi peneliti lain diharapkan untuk dapat
melakukan penelitian lebih mendalam pada
remga yang menjalani pembinaan di lembaga
pemasyarakatan terkait faktor-faktor lain yang
mempengaruhi harga diri dan faktor yang
mempengaruhi pemberian dukungan sosia oleh
keluarga terhadap remaja.
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